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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil pengolahan data laporan keuangan CV. Kidung Konveksi 

diperoleh hasil kesimpulan yaitu : 

1. Rasio likuiditas yang terdiri dari current ratio dan cash ratio 

menunjukkan kondisi perusahaan yang tidak sehat dan kurang baik 

apabila perusahaan dituntun membayar hutang yang sudah jatuh tempo 

baik pada pihak eksternal maupun internal. Namun pada perhitungan 

quick ratio, perusahaan mampu membayar kewajiban lancarnya dengan 

sangat baik tanpa memperitungkan sediaan. 

2. Rasio Profitabilitas yang ditunjukkan dengan ROE, GPM, dan NPM 

menunjukkan bahwa perusahaan sudah sangat baik dalam menghasilkan 

laba perusahaan meskipun pada perhitungan ROA menyetakan 

bahwasanya perusaan kurang dapat memanfaatkan aktivanya secara 

maksimal untuk menghasilkan laba perusahaan. 

3. Rasio Solvabilitas yang terdiri dari DER dan DAR menggambarkan 

bahwa CV. Kidung Konveksi dalam segala proses aktifitas 

operasionalnya masih menggunakan dana ekternal perusahaan. Hal ini 

sangat beresiko tinggi pada keberlangsungan perusahaan bilamana CV. 

Kidung Konvekssi tidak dapat memanfaatkan dana tersebut dengan 

sebaik-baiknya untuk menghasilkan keuntungan.  
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4. Rasio Aktivitas dengan pengujian working capital turn over dan total 

asset turn over menunjukkan hasil yang sama bahwasanya CV. Kidung 

tidak efektif dan efisien dalam melakukan perputaran modal sendiri 

ataupun perputaran asset yang dimiliki perusahaan.  

 

B. Saran 

  Berkesinambungan dari kesipulan yang sudah dilakukan, peneliti 

memberikan sedikit saran seperti berikut : 

1. Bagi CV Kidung Konveksi, pentingnya memahami rasio keuangan harus 

diperhatikan khususnya pada rasio likuiditas dan solvabilitas. Ketelitian 

dan kecermatan manajemen mengelola semua kegiatan yang terjadi harus 

benar-benar diperhatikan. Hal ini dapat dilihat dari kesulitan yang 

dialami manajemen dalam melakukan pembayaran hutang jangka pendek 

yang sudah memasuki waktu tempo dan kurang optimalnya pemanfaatan 

asset perusahaan sehingga berdampak pula pada efektifnya operasional 

perusahaan. Adanya kejadian tersebut, seharusnya sudah dapat 

diperkirakan sebelumnya oleh menajamen sehingga dapat diantisipasi 

dan kedepanya kepada pihak manajemen peneliti sarankan untuk 

mengurangi peminjaman dipihak eksternal mengingat bahwa perusahaan 

masih mengalami kesulitan dalam memenuhi likuiditas jangka 

pendeknya dan sebagian besar modal perusahaan bersumber dari hutang. 

Pengotimalan asset perusahaan dalam melakukan produksi juga dapat 

menjadi jalan alternative lainya guna meningkatkan pendapatan 

perusahaan. Hal ini untuk mengantisipasi perusahaan mengalami 

likuidasi. 
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2. Bagi penulis, pemahaman akan teori yang hendak disampaikan dan 

memperbanyak referensi akan sangat penting guna menambah 

kesempurnaan pada skripsi ini. Oleh karena itu, penulis juga memberi 

saran kepada peneliti selanjutnya untuk tidak hanya menjadikan 

penelitian ini sebagai salah satu referensi, namun juga dapat menambah 

referensi lain dari jurnal nasional maupun internasional. 
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